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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa,
atas limpahan rahmat, taufik dan hidayah-Nya semata, sehingga Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah Dinas Pertanian Kabupaten Gresik Tahun 2018 ini dapat
diselesaikan, sesuai dengan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah.

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah adalah bagian dari Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) yang merupakan salah satu
cara perbaikan kinerja organisasi yang harus dan terus dilakukan untuk
mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan yang akuntabel dan transparan.

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Pertanian Kabupaten
Gresik Tahun 2018 disusun sebagai wujud pertanggung jawaban
penyelenggaraan pemerintahan dalam mencapai tujuan dan sasaran
sebagaimana tercantum dalam Rencana Strategis Tahun 2016-2021 Dinas
Pertanian Kabupaten Gresik. Selain itu Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Dinas
Pertanian Kabupaten Gresik Tahun 2018 juga berdasarkan Rencana Kinerja
Tahunan Tahun 2018 yang telah ditetapkan melalui Perjanjian Kinerja Tahun
2018.

Selanjutnya Laporan Kinerja Instansi Pemerintah ini akan dijadikan
sebagai bahan evaluasi untuk pelaksanaan program dan kegiatan di masa yang
akan dating, dalam menunjang keberhasilan pelaksanaan pembangunan di
bidang urusan pertanian dan pangan serta bermanfaat bagi seluruh aparat di
lingkungan Dinas Pertanian Kabupaten Gresik untuk mendukung Pemerintah
Kabupaten Gresik dalam upaya mewujudkan sasaran pembangunan di bidang
urusan pertanian dan pangan di Kabupaten Gresik. Dinas Pertanian Kabupaten
Gresik akan berupaya menyempurnakan kebijakan untuk lebih mengoptimalkan
pencapaian sasaran organisasi, sehingga diharapkan di masa dating, capaian
semua sasaran dapat lebih optimal.

Dengan tersusunnya Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Dinas

Pertanian Kabupaten Gresik Tahun 2018 ini, kami menyampaikan terima kasih
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dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada seluruh Kepala Bidang di
lingkungan Dinas Pertanian Kabupaten Gresik dan semua pihak, baik yang secara
langsung maupun tidak langsung telah membantu hingga tersusunnya laporan
ini.

Akhirnya semoga laporan ini dapat memberikan manfaat. Amin.

Gresik, 25 Pebruari 2019

KEPALA DINAS PERTANIAN
KABUPATEN GRESIK

Ir. EKO ANINDITO PUTRO, MMA
Pembina Tk. I
NIP. 19660914 199202 1 002
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ABSTRAKSI

Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Pertanian
Kabupaten Gresik tahun 2018 ini bertujuan: (a) memberikan informasi kinerja
yang terukur kepada pemberi mandat atas kinerja yang telah dan seharusnya
dicapai; (b) sebagai upaya perbaikan berkesinambungan bagi instansi
pemerintah untuk meningkatkan kinerjanya. Pengukuran kinerja berdasarkan
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Pedoman
Penyusunan Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintahan, yaitu dengan cara membandingkan
antara realisasi capaian indikator kinerja dengan target indikator kinerja sasaran
yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Dinas Pertanian Kabupaten Gresik
Tahun 2018.

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja sasaran 1 (satu) bahwa
realisasi capaian indikator kinerja persentase peningkatan produksi komoditas
unggulan pertanian sebesar 522,39%, realisasi capaian indikator kinerja
persentase peningkatan produksi komoditas unggulan perkebunan sebesar
32,61%, dan realisasi capaian indikator kinerja persentase peningkatan produksi
komoditas unggulan peternakan sebesar 348,90%. Selanjutnya hasil pengukuran
kinerja sasaran 2 (dua) bahwa realisasi capaian indikator kinerja persentase
peningkatan Nilai Tukar Petani sebesar 1.315,22% dan hasil pengukuran kinerja
sasaran 3 (tiga) bahwa realisasi capaian indikator kinerja jumlah ketersediaan
pangan utama sebesar 103,29%. Sementara itu, hasil pengukuran capaian
kinerja keuangan dalam rangka pelaksanaan pencapaian target indikator kinerja
sasaran Dinas Pertanian Kabupaten Gresik bahwa dari alokasi anggaran belanja
daerah dalam APBD sebesar Rp. 13.089.517.000 telah direalisasikan sebesar Rp.
11.645.189.677 atau 88,97 %. Tingkat capaian kinerja Dinas Pertanian
Kabupaten Gresik pada tahun 2018 berdasarkan hasil pengukuran kinerja secara
garis besar terlihat bahwa capaian kinerja 3 (tiga) sasaran menunjukkan
keberhasilan dalam mewujudkan tujuan dalam Rencana Strategis (Renstra)
Tahun 2016-2021 Dinas Pertanian Kabupaten Gresik, sebagaimana yang telah
ditargetkan dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2018.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam kerangka penyelenggaraan pemerintahan yang baik, kebijakan
umum pemerintah adalah ingin menjalankan pemerintahan yang berorientasi
pada hasil (result oriented government). Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan fungsi yang
dipercayakan kepada setiap instansi pemerintah atas penggunaan anggaran.
Untuk itu penyusunan Laporan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Dinas
Pertanian Kabupaten Gresik Tahun 2018
berisi pengukuran kinerja dan evaluasi serta pengungkapan (disclosure) secara
memadai hasil analisis terhadap pengukuran kinerja.

Dinas Pertanian Kabupaten Gresik dibentuk berdasarkan Peraturan
Daerah Kabupaten Gresik Nomor 12 Tahun 2016 tentang Pembentukan
Perangkat Daerah Kabupaten Gresik, yang merupakan gabungan dari beberapa
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) vyaitu Dinas Pertanian, Perkebunan dan
Kehutanan, Kantor Ketahanan Pangan, Badan Pelaksana Penyuluhan Pertanian,
Perikanan dan Kehutanan dan Bidang Peternakan pada Dinas Kelautan,
Perikanan dan Peternakan.

Wujud akuntabiltas pemerintah yang selama ini digunakan adalah
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) ditetapkan dalam Peraturan
Presiden (Perpres) Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah dan ditindaklanjuti dengan Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2015
tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara

Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

1.2 Landasan Hukum

Dasar hukum dalam penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
Dinas Pertanian Kabupaten Tahun Anggaran 2017 adalah :
a. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;
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b. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional;

c. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
Antara Pemerintah Pusat dan Daerah;

d. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
sebagaimana diubah kedua kalinya dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun
2015;

e. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah;

f. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan;

g. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2006 tentang
Tatacara Penyusunan Rencana Pembangunan Nasional;

h. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah
Propinsi, dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/ Kota;

i. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan Tata Cara, Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah;

j.  Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2017 tentang
Organisasi Pemerintah Daerah;

k. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

|.  Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2004 tentang
Percepatan Pemberantasan Korupsi;

m. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah, sebagaimana telah diubah kedua kalinya
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011;

n. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor:
09/M.PAN/05/2007 tentang Pedoman Penyusunan Indikator Kinerja Utama
Di Lingkungan Instansi Pemerintah;

0. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor:
20/M.PAN/11/2008 tentang Petunjuk Penyusunan Indikator Kinerja Utama;
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p. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2015 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah;

g. Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 12 Tahun 2016 tentang
Pembentukan Perangkat Daerah Kabupaten Gresik;

r. Peraturan Bupati Gresik Nomor 65 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Tugas,
Fungsi dan Tata Kerja Dinas Pertanian Kabupaten Gresik;

s. Peraturan Bupati Gresik Nomor 72 Tahun 2016 tentang Unit Pelaksana
Teknis pada Dinas dan Badan Di Kabupaten Gresik;

t. Peraturan Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Gresik Nomor 1 Tahun 2017
tentang Rencana Strategis Dinas Pertanian Kabupaten Gresik Tahun 2016-
2021;

u. Peraturan Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Gresik Nomor 4 Tahun 2017
Tentang Perubahan Peraturan Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Gresik
Nomor 1 Tahun 2017 tentang Rencana Strategis Dinas Pertanian Kabupaten
Gresik Tahun 2016-2021.

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud dari penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Tahun
2018 ini adalah untuk memberikan gambaran terhadap kontribusi Dinas
Pertanian Kabupaten Gresik dalam melaksanakan tugas bidang urusan pertanian
dan bidang urusan pangan.

Agar dalam pelaksanaan bidang urusan pertanian dan bidang urusan
pangan sebagaimana tertuang dalam rincian tugas dan fungsi, maka faktor-
faktor internal dan eksternal telah dipertimbangkan untuk lebih mengoptimalkan
kinerja organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran kinerja yang ingin dicapai.
Perubahan lingkungan strategis baik dari internal, regional, nasional maupun
global yang begitu dinamis memiliki pengaruh dalam proses pencapaian tujuan
dan sasaran yang telah ditetapkan Dinas Pertanian Kabupaten Gresik. Faktor-
faktor memanfaatkan kekuatan (Strenght) dan mengatasi kelemahan (Weakness)
dan dari faktor internal agar dapat memanfaatkan peluang (Oppotunity) dan

dapat mengatasi ancaman (Threat) yang mungkin terjadi. Dengan demikian

LAPORAN KINERJA INSTANSI PEMERINTAH II1-9
DINAS PERTANIAN KABUPATEN GRESIK
TAHUN 2018



Dinas Pertanian Kabupaten Gresik dalam melaksanakan kewenangan dan
mengoptimalkan potensi dibidang bidang urusan pertanian dan bidang urusan
pangan mencapai kinerja sesuai target yang direncanakan.

Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Pertanian
Kabupaten Gresik ini dimaksudkan sebagai wujud pertanggungjawaban
pelaksanaan program dan kegiatan Dinas Pertanian Kabupaten Gresik Tahun
Anggaran 2018.

Adapun tujuan penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
Dinas Pertanian Kabupaten Gresik ini adalah:

a. Memberikan informasi kinerja yang terukur kepada pemberi mandat atas
kinerja yang telah dan seharusnya dicapai;
b. Sebagai upaya perbaikan berkesinambungan bagi instansi pemerintah untuk

meningkatkan kinerjanya.

1.4 Gambaran Umum Dinas Pertanian Kabupaten Gresik
Dinas Pertanian Kabupaten Gresik dibentuk berdasarkan Peraturan
Daerah Nomor 12 Tahun 2016 tentang Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten
Gresik, sesuai Pasal 25 ayat (1) Dinas Pertanian mempunyai tugas
melaksanakan urusan pemerintahan bidang pertanian dan bidang pangan yang
menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan di bidang pertanian dan
pangan.
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana tersebut di atas, sesuai
Pasal 5 Peraturan Bupati Gresik Nomor 65 Tahun 2016 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Pertanian Kabupaten
Gresik, Dinas Pertanian Kabupaten Gresik menyelenggarakan fungsi :
a. Pelaksanaan pengkoordinasian perumusan dan pelaksanaan kebijakan
urusan di bidang pertanian dan di ;idang pangan;
b. Pengkoordinasian pelaksanaan pelayanan administrasi di bidang urusan
pertanian dan di bidang urusan pangan;
c. Pengkoordinasiaan pelaksanaam penyediaan infrastruktur dan prasarana
pendukung di bidang urusan pertanian dan di bidang urusan pangan;
d. Pengkoordinasian peningkatan kualitas sumber daya aparatur, infrastruktur,

prasarana pendukung dan produksi di bidang pertanian dan pangan;
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Pengkoordinasian pembinaan dan fasilitasi dalam pelaksanaan pengadaan
pengawasan infrastruktur dan prasarana pendukung, pemasaran dan
pengolahan hasil di bidang pertanian dan pangan;

Pengkoordinasian pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan kebijakan di bidang pertanian dan pangan;

Pengkoordinasian tugas pembantuan di bidang pertanian dan pangan;
Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oieh Bupati sesuai dengan
bidang tugasnya.

Sedangkan, susunan organisasi Dinas Pertanian Kabupaten Gresik,

sebagaimana tertera dalam Pasal 3 Peraturan Bupati Gresik Nomor 65 Tahun

2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja

Dinas Pertanian Kabupaten Gresik, terdiri dari :

1.
2.

Kepala Dinas.

Sekretariat, terdiri dari:

a) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian;

b) Sub Bagian Keuangan;

c) Sub Bagian Program dan Pelaporan;

Bidang Pangan, terdiri dari :

a) Seksi Ketersediaan Pangan;

b) Seksi Distribusi dan Harga Pangan; dan

c) Seksi Keanekaragaman dan Keamanan Pangan.
Bidang Usaha Tani dan Penyuluhan, terdiri dari:

a) Seksi Pengembangan Usaha dan Pemasaran Hasil;
b) Seksi Pasca Panen dan Pengolahan Hasil; dan

c) Seksi Penyuluhan.

Bidang Sarana dan Prasarana, terdiri dari :

a) Seksi Alat Mesin Pertanian;

b) Seksi Pengelolaan Lahan ; dan

c) Seksi Pengelolaan Air.

Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura, terdiri dari:
a) Seksi Produksi Tanaman Pangan;

b) Seksi Produksi Hortikultura; dan

c) Seksi Perlindungan Tanaman.
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7. Bidang Perkebunan, terdiri dari:
a) Seksi Tanaman Semusim;
b) Seksi Tanaman Tahunan; dan

c) Seksi Pengendalian Hama dan Penyakit.

8. Bidang Peternakan, terdiri dari:

a) Seksi Bina Usaha Peternakan;

b) Seksi Kesehatan Hewan; dan

c) Seksi Kesehatan Masyarakat Venteriner;

9. Kelompok Jabatan Fungsional; dan
10. Unit Pelaksana Teknis Dinas.

Adapun tugas dan fungsi Sub Unit Kerja setingkat di bawah Kepala
Dinas, berdasarkan Peraturan Bupati Gresik Nomor 65 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Pertanian
Kabupaten Gresik, adalah sebagai berikut:
1. Sekretariat

Sekretariat mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan surat menyurat,

kearsipan, administrasi kepegawaian, keuangan, perlengkapan dan rumah

tangga kantor serta pengkoordinasian  penyusunan rencana program,
evaluasi dan pelaporan.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Sekretariat

menyelenggarakan fungsi:

Pengkoordinasian penyusunan rencana program dan kegiatan;

b. Pelayanan administrasi umum, ketatausahaan, kearsipan dan
dokumentasi dalam rangka menunjang kelancaran pelaksanaan tugas;
Pengelolaan administrasi keuangan dan urusan kepegawaian;
Pengelolaan urusan rumah tangga, perlengkapan dan inventaris dinas;

Pelayanan administrasi perjalanan dinas;

™ o a 0

Pelaksanaan pengkoordinasian bidang-bidang di lingkup Dinas
Pertanian;
g. Pelaksanaan pengkoordinasian dan penyusunan laporan hasil

pelaksanaan program dan kegiatan di lingkup Dinas Pertanian; dan
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h.

Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala Dinas

sesuai bidang tugasnya.

2. Bidang Pangan

Bidang Pangan mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Kepala

Dinas dalam melaksanakan urusan di pertanian dan pangan di bidang

pangan.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Bidang Pangan

menyelenggarakan fungsi :

a.

Pelaksanaan koordinasi pelaksanaan penyusunan bahan kebijakan dan
perencanaan program di bidang ketersediaan pangan, distribusi pangan
dan harga pangan serta penganekaragaman dan keamanan pangan;
Pelaksanaan koordinasi dan sinkronisasi program dan kebijakan di
bidang ketersediaan pangan, distribusi pangan dan harga pangan serta
penganekaragaman dan keamanan pangan;

Pelaksanaan pengkoordinasian penyusunan petunjuk teknis dan
petunjuk pelaksanaan program di bidang ketersediaan pangan, distribusi
pangan dan harga pangan serta penganekaragaman dan keamanan
pangan;

Pelaksanaan pelayanan administrasi program di bidang ketersediaan
pangan, distribusi pangan dan harga pangan serta penganekaragaman
dan keamanan pangan;

Pelaksanaan program dan pengendalian kegiaran di bidang ketersediaan
pangan, distribusi pangan dan harga pangan serta penganekaragaman
dan keamanan pangan;

Pelaksanaan koordinasi, pembinaan, fasiiitasi dan supervisi di bidang
ketersediaan pangan, distribusi pangan dan harga pangan serta
penganekaragaman dan keamanan pangan;

Pengkoordinasian pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan pelaporan
pelaksanaan program dan kegiatan di bidang ketersediaan pangan,
distribusi pangan dan harga pangan serta penganekaragaman dan
keamanan pangan; dan

Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala Dinas

sesuai bidang tugasnya.
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3. Bidang Usaha Tani dan Penyuluhan

Bidang Usaha Tani dan Penyuluhan mempunyai tugas melaksanakan

sebagian tugas Kepala Dinas dalarn melaksanakan urusan pertanian dan

pangan di bidang usaha tani dan penyuluhan.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Bidang Usaha Tani dan

Penyuluhan menyelenggarakan fungsi :

a. Pelaksanaan koordinasi penyusunan bahan kebijakan dan perencanaan
program dan kegiatan di bidang usaha tani dan penyuluhan;

b. Pelaksanaan koordinasi dan sinkronisasi penyusunan program di bidang
usaha tani dan penyuluhan;

c. Peaksanaan pengkoordinasian penyusunan petunjuk teknis dan petunjuk
pelaksanaan program di bidang usaha tani dan penyuuhan;

d. Pelaksanaan pengkoordinasian pelayanan administrasi program di
bidang usaha tani dan penyuluhan;

e. Pelaksanaan program dan pengendalian kegiatan di bidang usaha tani
dan penyuluhan;

f. Pelaksanaan koordinasi pembinaan, fasilitasi dan supervisi program di
bidang usaha tani dan penyuluhan;

g. Pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program
dan kebijakan teknis di bidang usaha tani dan penyuiuhan; dan

h. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala Dinas
sesuai dengan bidang tugasnya.

4. Bidang Sarana dan Prasarana

Bidang Sarana dan Prasarana mempunyai tugas melaksanakan sebagian

tugas Kepala Dinas dalam melaksanakan urusan pertanian di bidang sarana

dan prasarana pertanian.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Bidang Sarana dan

Prasarana menyelenggarakan fungsi :

a. Pelaksanaan koordinasi penyusunan bahan kebijakan dan perencanaan
program di bidang prasarana dan sarana pertanian;

b. Pelaksanaan koordinasi dan sinkronisasi program dan kebijakan

prasarana dan sarana pertanian;
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Pelaksanaan pengkoordinasian penyusunan petunjuk teknis dan
petunjuk pelaksanaan program di bidang prasarana dan sarana
pertanian;

Pelaksanaan pengkoordinasian pelayanan administrasi program di
bidang prasa prasarana dan sarana pertanian;

Pelaksanaan program dan pengendalian kegiatan di bidang prasarana
dan sarana pertanian;

Pelaksanaan koordinasi, pembinaan dan fasilitasi program dan kebijakan
teknis di bidang prasarana dan sarana pertanian;

Pelaksanaan pengkoordinasian monitoring, evaluasi, dan pelaporan
pelaksanaan program dan kebijakan teknis di bidang prasarana dan
sarana pertanian; dan

Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala Dinas

sesuai dengan bidang tugasnya.

5. Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura

Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura mempunyai tugas melaksanakan

sebagian tugas Kepala Dinas dalam melaksanakan urusan pertanian di

bidang tanaman pangan dan hortikultura.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Bidang Tanaman

Pangan dan Hortikultura menyelengarakan fungsi :

a. Pelaksanaan koordinasi penyusunan bahan kebijakan dan perencanaan
prograrn di bidang tanaman pangan dan hortikultura;

b. Pelaksanaan koordinasi dan sinkronisasi program dan kebijakan di
bidang tanaman pangan dan hortikultura;

c. Pelaksanaan pengkoordinasian penyusunan petunjuk teknis dan
petunjuk pelaksanaan program tanaman pangan dan hortikultura;

d. Pelaksanaan pengkoordinasian pelayanan adminisrasi program di bidang
tanaman pangan dan hortikultura;

e. Pelaksanaan program dan pengendalian kegiatan di bidang tanaman
pangan dan hortikultura;

f. Pelaksanaan koordinasi, pembinaan, fasilitasi dan supervisi pelaksanaan
program dan kebijakan teknis di bidang tanaman pangan dan
hortikultura;
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Pelaksanaan pengkoordinasian monitoring, evaluasi, dan pelaporan
pelaksanaan program dan kebijakan teknis di bidang tanaman pangan
dan hortikultura; dan

Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala Dinas

sesuai dengan bidang tugasnya.

6. Bidang Perkebunan

Bidang Perkebunan mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Kepala

Dinas dalam melaksanakan urusan pertanian di bidang perkebunan .

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Bidang Perkebunan dan

Kehutanan, menyelenggarakan fungsi :

a.

Pelaksanaan koordinasi penyusunan bahan kebijakan dan perencanaan
prograrn di bidang perkebunan;

Pelaksanaan koordinasi dan sinkronisasi penyuluhan program di bidang
perkebunarr;

Pelaksanaan pengkoordinasian penyusunan petunjuk teknis dan
petunjuk pelaksanaan prograrn di bidang perkebunan;

Pelaksanaan pengkoordinasian pelayanan administrasi program di
bidang perkebunan;

Pelaksanaan program dan pengendalian kegiatan di bidang perkebunan;
Pelaksanaan koordinasi, pembinaan, fasilitasi dan supervisi program di
bidang perkebunan;

Plaksanaan pengkoordinasian monitoring, evaluasi, dan pelaporan
pelaksanaan program di bidang perkebunan; dan

Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala Dinas
sesuai dengan bidang tugasnya.

7. Bidang Peternakan

Bidang Peternakan mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Kepala

Dinas dalam melaksanakan urusan pertanian di bidang peternakan.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Bidang Peternakan

rnenyelenggarakan fungsi :

a. Pelaksanaan koordinasi penyusunan bahan perencanaan program dan
kegiatan di bidang peternakan;
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b. Pelaksanaan koordinasi dan sinkronisasi penyrusunan program di bidang
peternakan;

c. Pengkoordinasian pelaksanaan penyusunan petunjuk teknis dan
petunjuk pelaksanaan program di bidang peternakan;

d. Pengkoordinasian pelaksanaan pelayanan administrasi pemberian
bimbingan teknis benih/bibit, produksi, peternakan dan kesehatan
hewan, perlindungan serta pengolahan dan pemasaran hasil di bidang
peternakan;

e. Pelaksanaan program dan pengendalian kegiatan bimbingan teknis
benih/bibit, produksi, peternakan dan kesehatan hewan, perlindungan
serta pengolahan dan pemasaran hasil di bidang peternakan;

f. Pelaksanaan koordinasi, pembinaan, fasilitasi dan supervisi pemberian
bimbingan teknis benih/bibit, produksi, peternakan dan kesehatan
hewan, perlindungan serta pengolahan dan pemasaran hasil di bidang
peternakan;

g. Pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan pelaporan hasil pelaksanaan
kebijakan pemberian bimbingan teknis benih/bibit, produksi, peternakan
dan kesehatan hewan, perlindungan serta pengolahan dan pemasaran
hasil di bidang peternakan; dan

h. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala Dinas

sesuai dengan bidang tugasnya.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Laporan Kinerja Dinas Pertanian Kabupaten
Gresik Tahun 2018 ini disusun berdasarkan Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2015
tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara

Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, sebagai berikut :

BAB I. PENDAHULUAN
Pada bab ini disajikan secara ringkas latar belakang, landasan hukum, maksud
dan tujuan laporan kinerja, gambaran singkat tentang tugas, fungsi dan susunan

organisasi dan sistematika penyusunan laporan kinerja.
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BAB II. PERENCANAAN KINERJA
Pada bab ini diuraikan ringkasan/ikhtisar perjanjian kinerja tahun 2018 yang

mendasarkan pada dokumen perencanaan.

BAB III. AKUNTABILITAS KINERJA

Pada bab ini disajikan sub bab capaian kinerja organisasi yang berisi uraian hasil
pengukuran kinerja tahun 2018. Diuraikan pula analisis capaian kinerja yang
meliputi: pembandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2018;
pembandingan capaian kinerja tahun 2018 dengan tahun 2017 dan tahun 2016
berdasarkan dokumen Renstra Dinas Pertanian Kabupaten Gresik; analisis
keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif
solusi yang telah dilakukan, analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya dan
analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan atau kegagalan
pencapaian pernyataan kinerja. Selain itu, juga disajikan sub bab realisasi
anggaran yang berisi uraian realisasi anggaran yang digunakan dan yang telah
digunakan untuk mewujudkan kinerja organisasi sesuai dengan dokumen

Perjanjian Kinerja.

BAB IV. PENUTUP

Pada bab ini diuraikan simpulan umum atas capaian kinerja Dinas Pertanian
Kabupaten Gresik tahun 2018 dan upaya/langkah di masa mendatang yang akan
dilakukan oleh Dinas Pertanian Kabupaten Gresik dalam rangka peningkatan

kinerja.
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BAB 11
PERENCANAAN KINERJA

Perencanaan kinerja merupakan proses berkelanjutan dan sistematis
dari pembuatan keputusan yang beresiko, yaitu dengan memanfaatkan
sebanyak-banyaknya pengetahuan antisipatif, mengorganisasikannya untuk
usaha-usaha melaksanakan keputusan tersebut dan mengukur hasilnya melalui
umpan balik. Untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas programnya supaya
mampu eksis dan unggul dan persaingan yang semakin ketat, maka perencanaan
kinerja suatu instansi pemerintah harus disusun dalam suatu tahapan yang
konsisten dan berkelanjutan berupa rencana strategis dan rencana kinerja,
sehingga dapat meningkatkan akuntabilitas dan kinerja yang berorientasi pada
pencapaian hasil.

Sedangkan Perjanjian Kinerja merupakan kesepakatan antara pihak yang
menerima tugas dan tanggung jawab kinerja dengan pihak yang memberikan
tugas dan tanggungjawab kinerja secara berjenjang dengan mempertimbangkan
tugas pokok dan fungsi serta sumberdaya yang tersedia. Perjanjian kinerja ini
menjabarkan target kinerja berupa nilai kuantitatif yang dilekatkan pada setiap
indikator kinerja, baik pada tingkat sasaran strategis maupun tingkat kegiatan,
dan merupakan patokan bagi proses pengukuran keberhasilan organisasi yang
dilakukan setiap akhir periode pelaksanaan. Dengan demikian Perjanjian Kinerja
Dinas Pertanian Kabupaten Gresik Tahun 2018 pada dasarnya adalah pernyataan
komitmen yang merepresentasikan tekad dan janji untuk mencapai kinerja yang
jelas dan terukur dalam waktu 1 (satu) tahun tertentu dengan
mempertimbangkan sumberdaya yang dikelolanya. Tujuan umum disusunnya
Perjanjian Kinerja yaitu dalam rangka intensifikasi pencegahan korupsi,
peningkatan kualitas pelayanan publik, percepatan untuk mewujudkan
manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel.

Perjanjian Kinerja Tahun 2018 disusun berdasarkan pada Peraturan
Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Pedoman Penyusunan
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja

Instansi Pemerintahan. Adapun Perjanjian Kinerja Tahun 2018 Dinas Pertanian
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Kabupaten Gresik berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun 2016 tentang
Pembentukan Perangkat Daerah Kabupaten Gresik, diuraikan sebagai berikut :

Tabel. 2.1 Perjanjian Kinerja Dinas Pertanian Kabupaten Gresik Tahun 2018

NO SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET
1. | Meningkatnya produksi | Persentase peningkatan produksi 0,67 %
pertanian, perkebunan | komoditas unggulan pertanian
dan peternakan Persentase peningkatan produksi 0,46 %
komoditas unggulan
perkebunan
Persentase peningkatan produksi 10 %
komoditas unggulan
peternakan
2. | Meningkatnya Persentase peningkatan Nilai 0,184 %
kesejahteraan petani Tukar Petani (NTP)
3. | Meningkatnya Jumlah ketersediaan pangan 384.846 ton
ketahanan pangan utama

Indikator kinerja adalah alat ukur pencapaian hasil yang diharapkan
oleh organisasi. Indikator kinerja haruslah dipandang sebagai early warning
system yang secara antisipatif dapat dijadikan alat pengendalian organisasi
untuk pengambilan keputusan strategis agar berjalan pada koridor arah
pembangunan yang menjadi kontrak sosial antara pengemban amanat dan
pemberi amanat.

Guna mempermudah interpretasi atas pencapaian indikator kinerja
sasaran tersebut di atas digunakan skala nilai peringkat kinerja yang mengacu
pada formulir Tabel VII-C dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54
Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008
Tentang Tahapan, Tatacara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan

Rencana Pembangunan Daerah sebagaimana pada Tabel 2.2 sebagai berikut :
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Tabel 2.2 Skala Nilai Peringkat Kinerja

No Interval Nilai Realisasi Kinerja Kriteria Penilaian Realisasi Kinerja
1. 91 > Sangat Tinggi
2. 76 <90 Tinggi
3. 66 < 75 Sedang
4. 51 <65 Rendah
5. <50 Sangat Rendah
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BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA

3.1 Capaian Kinerja Dinas Pertanian Kabupaten Gresik

Pengukuran kinerja Dinas Pertanian Kabupaten Gresik tahun 2018
diukur berdasarkan format pengukuran kinerja sebagaimana yang termuat dalam
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Pedoman
Penyusunan Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintahan, yaitu dengan cara membandingkan
antara realisasi capaian indikator kinerja dengan target indikator kinerja sasaran
yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Dinas Pertanian Kabupaten Gresik
Tahun 2018.

Adapun tujuan dilakukannya pengukuran kinerja adalah dalam rangka
untuk menilai keberhasilan dan/atau kegagalan pencapaian sasaran Dinas
Pertanian Kabupaten Gresik dan indikator kinerja sasaran yang telah ditetapkan
dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2018.

Adapun tingkat capaian kinerja Dinas Pertanian Kabupaten Gresik pada
Tahun 2018 berdasarkan hasil pengukuran kinerja dapat dilihat pada Tabel 3.1,
sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Pengukuran Kinerja Tujuan Tahun 2018

NO. TUJUAN INDIKATOR KINERJA TARGET | REALISASI | CAPAIAN | KATEGORI OPD 2018
1 2 3 4 5 6 7 8
1. Rasio ketersediaan Dinas Pertanian
194,00 180,42 Sangat .
angan utama : 93% L2 Kabupaten Gresik
Mencapai kemandirian pang kg/kpt/thn | kg/kpt/thn ° Tinggi P
(kg/kpt/thn)
pangan dan
kesejahteraan pelaku - . Dinas Pertanian
pertanian Nilai Tukar Petani 109,12 106,62 | 97,71% | 22"93 |y ohupaten Gresik
(NTP) Tinggi
Tabel 3.2 Pengukuran Kinerja Sasaran Tahun 2018
NO. SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI CAPAIAN KATEGORI OPD
1 2 3 4 5 6 7 8
Persentase peningkatan
produksi komoditas o o o Sangat
Meningkatnya unggulan pertanian 0,67 % 3,5% 222,39 % Tinggi
1 produksi pertanian, (%) Dinas Pertanian
) perkebunan, dan Persentase peningkatan Kabupaten Gresik
peternakan produksi komoditas o o o Sangat
unggulan perkebunan 0,46 % 0,15% 32,61% Rendah
(%)
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NO. SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET | REALISASI | CAPAIAN | KATEGORI OPD
1 2 3 4 5 6 7 8
Persentase peningkatan
produksi komoditas Sanaat
unggulan peternakan 10 % 34,89% 348,90% Ti g9a
(%) inggi
Meningkatnya Persentase peningkatan i .
2. | kesejahteraan petani Nilai Tukar Petani 0,184% 2,42% 1'3i /5’22 §rei1rr:gait Elal?oaus z’?grtwa?ilr?sik
(NTP) (%) 0 g9 p
Meningkatnya Jumiah ketersediaan 384.846 | 397.532,35 | 103,29% | Sangat | Dinas Pertanian
3. pangan utama (ton g .
ketahanan pangan GKG) ton ton Tinggi Kabupaten Gresik

LAPORAN KINERJA INSTANSI PEMERINTAH
DINAS PERTANIAN KABUPATEN GRESIK
TAHUN 2018

I11-3



3.2 Evaluasi dan Analisis Capaian Kinerja

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja diatas, dilakukan evaluasi dan
analisis pencapaian kinerja guna memberikan informasi yang lebih transparan
mengenai pencapaian kinerja sebagaimana yang telah ditargetkan pada tujuan
Rencana Dinas Pertanian Kabupaten Gresik. Adapun tujuan dalam Rencana
Strategis Dinas Pertanian Kabupaten Gresik , sebagaimana yang termuat dalam
sasaran pada urusan pertanian dan pangan pada Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Kabupaten Gresik Tahun 2017-2021, vyaitu:

kemandirian pangan dan kesejahteraan pelaku pertanian. Sehingga secara

Mencapai

keseluruhan terdapat 1 (satu) tujuan dengan 2 (dua) indikator tujuan dan 3
(tiga) sasaran dengan 5 (lima) indikator kinerja sasaran. Adapun evaluasi dan
analisis tingkat pencapaian kinerja dari tujuan dan sasaran tersebut pada tahun
2018 adalah sebagai berikut :

TUJUAN 1:
MENCAPAI KEMANDIRIAN PANGAN DAN KESEJAHTERAAN
PELAKU PERTANIAN

Keberhasilan tujuan ini diukur melalui 2 (dua) indikator kinerja tujuan
yaitu Rasio ketersediaan pangan utama dan Nilai Tukar Petani. Target rasio
ketersediaan pangan utama yang diharapkan dapat tercapai pada tahun 2021
adalah sebesar 194 kg/kpt/thn dan Target Nilai Tukar Petani yang diharapkan
dapat tercapai pada tahun 2021 adalah sebesar 109,62. Perkembangan capaian

kinerja tujuan sebagaimana tabel berikut:

Tabel 3.3 Perbandingan Realisasi Kinerja Tujuan Sampai Dengan Akhir
Periode Renstra

INDIKATOR TARGET | REALISASI TINGKAT
TUJUAN KINERJA AKHIR TAHUN KEMAJUAN
RENSTRA 2018
1 2 3 4 5
Mencapai Rasio
kemandirian . 194,00 180,42
ketersediaan 93%
pangan dan pangan utama kg/kpt/thn | kg/kpt/thn
kesejahteraan
pelaku pertanian | Njiaj Tukar Petani | 109,62 | 106,62 | 97,26%
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SASARAN 1

Meningkatnya produksi pertanian, perkebunan dan peternakan

Hasil pengukuran dan perbandingan capaian kinerja sasaran 1 adalah

sebagai berikut :

Tahun 2017 dan Tahun 2016

Tabel 3.4 Perbandingan Capaian Kinerja Sasaran 1 Tahun 2018 dengan

INDIKATOR TARGET REALISASI (%)

MO | R KINERJA 2018 (%) | 2016 | 2017 | 2018
1 2 3 4 5 6 7
1 | Meningkatnya | Persentase

produksi peningkatan
pertanian, produksi komoditas 0,67 1,13 0,43 3,50
perkebunan unggulan pertanian
dan Persentase
peternakan peningkatan
produksi komoditas 0,46 13,32 0,94 0,15
unggulan
perkebunan
Persentase
peningkatan
produksi komoditas 10 - 14,29 34,89
unggulan
peternakan
Tabel 3.5 Perbandingan Realisasi Kinerja Sasaran 1 Sampai Dengan Akhir
Periode Renstra
NO | SASARAN | INDIKATOR KINERJA WOTR | ReALishs G
RENSTRA | 2018 (%) N (%)
(%)
1 2 3 4 5 6
1 | Meningkatnya | Persentase
produk_5| penlng!<atan produksi 0,47 3,50 744 68
pertanian, komoditas unggulan
perkebunan, | pertanian
dan Persentase
peternakan Eenlngkatan produksi 0,33 0,15 45,45
omoditas unggulan
perkebunan
Persentase
Eenlngkatan produksi 10 34,89 348,9
omoditas unggulan
peternakan
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Ketersediaan pangan utama di daerah dalam rangka menuju
kemandirian dan kedaulatan pangan nasional merupakan salah satu agenda
utama pembangunan dalam rangka memenuhi kebutuhan pokok penduduk
secara lansung dan menjaga stabilitas ekonomi dan pembangunan berkelanjutan
secara sistemik. Untuk mendukung ketersediaan pangan utama di Kabupaten
Gresik, dilakukan upaya peningkatan produksi komoditas tanaman pangan utama
dan komoditas unggulan pertanian lainnya.

Produksi komoditas unggulan pertanian di Kabupaten Gresik terdiri
dari komoditas unggulan tanaman pangan dan komoditas unggulan tanaman
hortikultura. Berdasarkan hasil pengukuran kinerja indikator persentase
peningkatan produksi komoditas unggulan pertanian, terjadi tren peningkatan
jumlah produksi komoditas unggulan pertanian dimana pada tahun 2016 jumlah
produksi komoditas unggulan pertanian sebesar 662.205,47 ton menjadi
665.049,90 ton pada tahun 2017 dan kemudian menjadi 688.343,20 ton pada
tahun 2018, sehingga realisasi persentase peningkatan produksi komoditas
unggulan pertanian pada tahun 2018 sebesar 3,50%. Capaian indikator kinerja
persentase peningkatan produksi komoditas unggulan pertanian didukung oleh
Program Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura, Program Peningkatan
Produksi Pangan dan Hortikultura dan Program Pengembangan Sarana dan
Prasarana  Pertanian/Perkebunan/Peternakan. = Program-program tersebut
dilaksanakan oleh Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura dan Bidang

Prasarana dan Sarana Pertanian.

Tabel 3.6 Produksi Komoditas Unggulan Pertanian Di Kabupaten Gresik
Tahun 2016-2018

No. Komoditas e I |
1 2 3 4 5 6
. Tanaman pangan 556.875,47 | 594.410,00 | 599.561,94 | ton
1 Padi 422.343 433.410 428.755,5| ton
2 Jagung 111.684 136.599 158.136,6 | ton
3 Kedelai 1.195 927 279,9 | ton
4 Kacang tanah 2.161 2.151 1.582,0 | ton
5 Kacang hijau 4.329 3.432 1.854,5| ton
6 Ubi kayu 11.287 3.547 8.775,0 | ton
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Produksi

No. Komoditas Tahun 2016 | Tahun 2017 | Tahun 2018 | >wuan
1 2 3 4 5 6
7 | - Ubijalar 2.035 7.152 178,5| ton

D Tanaman 107.990 71.130|  83.985,83 | ton
b.1 Tanaman sayur 30.059 8.240,00 18.016,40 | ton
8 |- Sawi 392 482 300,4 | ton
9 |- Kacangpanjang 321 185 541,3| ton

10 | - Cabe 7.838 3.197 13.089,9 | ton
11 |- Tomat 610 775 829,3 | ton
12 | - Terong 278 2.954 1.775,8 | ton
13 |- Ketimun 6 153 423,8 | ton
14 | - Labu Siam 10 5 0| ton
15 | - Kangkung 20.032 7.52 619,7 | ton
16 | - Bayam 556 489 436,2 | ton

b.2 Tanaman buah 75.350 | 61.285,00 50.166,50 | ton

17 | - Jambu biji 502 583 498,8 | ton
18 | - Jeruk 997 1.060 143 | ton
19 | - Mangga 39.844 37.836 27.203 | ton
20 | - Pepaya 996 282 515,8 | ton
21 | - Pisang 30.265 20.077 20.093 | ton
22 | - Belimbing 460 242 378 | ton
23 | - Sawo 185 192 176,9 | ton
24 | - Sirsak 31 13 78 | ton
25 | - Buah Naga 225 1.000 1.080 | ton

b.3 Tanaman obat 2.581 1.605,00 15.802,93 | ton

26 | - Kunyit 2.575 1.579 15.696,67 | ton

27 | - Jahe 6 26 106,26 | "
Jumlah kumulatif 662.205,47 | 665.049,90 | 688.343,20 | ton

Produksi komoditas unggulan perkebunan di Kabupaten Gresik terdiri

dari tanaman tembakau, tebu, kelapa, cengkeh, kenanga, jambu mete, siwalan,

kapuk

randu dan aren.

Berdasarkan hasil

pengukuran kinerja

indikator

persentase peningkatan produksi komoditas unggulan perkebunan, terjadi tren

peningkatan produksi

komoditas unggulan perkebunan,

dimana produksi

komoditas unggulan perkebunan pada tahun 2016 sebesar 161.134,74 ton
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menjadi 162.643,82 ton pada tahun 2017 dan kemudian menjadi 162.896,15 ton
pada tahun 2018, sehingga realisasi persentase peningkatan produksi komoditas
unggulan perkebunan pada tahun 2018 sebesar 0,15%. Capaian indikator kinerja
persentase peningkatan produksi komoditas unggulan perkebunan didukung oleh
Program Perlindungan Tanaman Perkebunan, Program Peningkatan Produksi
Perkebunan dan Program Peningkatan Kualitas Bahan Baku. Program-program

tersebut dilaksanakan oleh Bidang Perkebunan.

Tabel 3.7 Produksi Komoditas Unggulan Perkebunan Di Kabupaten Gresik
Tahun 2016-2018

No. Komoditas 2016 Pzrgcilgkg 5018 Satuan
1 2 3 4 5 6
1. | Tembakau 0 2,10 6,97 ton
2. | Tebu 157.260,95 | 158.030,25 157.781,67 ton
3. | Kelapa 3.391,72 | 4,550,97 5.048,31 ton
4, | Cengkeh 0 9,99 10,72 ton
5. | Kenanga 25,72 10,31 9,92 ton
6. | Jambu mete 15,42 14,48 13,31 ton
7. | Siwalan 145,92 15,40 15,36 ton
8. | Aren 250,39 0,61 0,65 ton
9. | Kapuk Randu 44,62 9,71 9,24 ton

Jumlah kumulatif 161.134,74 | 162.643,82 162.896,15 ton

Produksi komoditas unggulan peternakan di Kabupaten Gresik terdiri dari

: (@) produksi daging sapi potong, domba, kambing, ayam buras, ayam ras
petelur, ayam ras pedaging, itik ; (b) produksi telur ayam buras, ayam ras
petelur, burung puyuh, itik, entok ; (c) produksi susu sapi perah. Berdasarkan
hasil pengukuran kinerja indikator persentase peningkatan produksi komoditas
unggulan peternakan, terjadi tren peningkatan produksi komoditas unggulan
peternakan, dimana produksi komoditas unggulan peternakan pada tahun 2016
sebesar 11.046.799 kg menjadi 12.625.651 kg pada tahun 2017 dan kemudian
17.031.323 kg pada tahun 2018,
peningkatan produksi komoditas unggulan peternakan pada tahun 2018 sebesar

menjadi sehingga realisasi persentase

34,89 %. Capaian indikator kinerja persentase peningkatan produksi komoditas
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unggulan peternakan didukung oleh Program Pencegahan dan Penanggulangan

Penyakit Ternak dan Program Peningkatan Produksi Hasil Peternakan. Program-

program tersebut dilaksanakan oleh Bidang Peternakan.

Tabel 3.8 Produksi Komoditas Unggulan Peternakan Di Kabupaten Gresik
Tahun 2016-2018

Produksi

Meningkatnya Kesejahteraan Petani

Mo Komoditas Tahun 2016 | Tahun 2017 | Tahun 2013 | ~cvan
1 2 3 4 5 6
1. | Sapi potong 2.014.288 | 2.440.004 | 2.696.262 | kg
2. | Kambing 1.658.093 795.085 799.788 | kg
3. | Domba 736.788 112.882 115.206 | kg
4. | 1tik 431.564 213.802 220.200 | kg
5. | Ayam ras petelur 320.507 477.906 488.961 | kg
6. | Ayam ras pedaging 2.434.993 3.889.947 7.912.284 kg
7. | Ayam buras 388.536 | 1.175.980 | 1.188.405 kg
8. | Susu sapi 875.291 986.106 | 1.025.648 | kg
9. | Telur entok 18.724 18.988 19.341 kg
10, | Telur burung 11.280 11.417 11468 | K9

puyuh

11. | Telur ayam buras 398.188 408.501 416.510 | kg
12, | Telur ayam ras 1544322 | 1.872.047 | 1.900.692| X9

petelur

13. | Telur itik 214.225 222.986 227.558 | kg

Jumlah kumulatif 11.046.799 | 12.625.651 | 17.031.323 | kg
SASARAN 2

persentase peningkatan Nilai Tukar Petani

Keberhasilan sararan ini diukur melalui 1 (satu) indikator yaitu:

(NTP). Hasil

perbandingan capaian kinerja sasaran 2 adalah sebagai berikut :

pengukuran dan
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Tabel 3.9 Perbandingan Capaian Kinerja Sasaran 2 Tahun 2018 Dengan

Tahun 2017 dan Tahun 2016

INDIKATOR TARGET REALISASI (%)
NO |  SASARAN KINERJA 2018 (%) | 2016 | 2017 | 2018
1 2 3 4 5 6 7
Meni_ngkatnya Persentase
1 kZi:ﬁhteraan peningkatan Nilai 0,184 - -0,49 2,42
P Tukar Petani
Tabel 3.10 Perbandingan Realisasi Kinerja Sasaran 2 Sampai Dengan Akhir
Periode Renstra
TARGET
TINGKAT
INDIKATOR AKHIR REALISASI
NO |  SASARAN KINERJA RENSTRA | 2018 (%) KE'V'(/;J;JAN
(%) i
1 2 3 4 5 6
Meni_ngkatnya Persentase
1 kZi:%a;hteraan peningkatan Nilai | 0,187 2,42 1.294,12
P Tukar Petani

Nilai Tukar Petani (NTP) adalah salah satu indikator makro yang

digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi kinerja agenda pembangunan.

NTP merupakan rasio indeks harga yang diterima petani dengan indeks harga

yang dibayar petani dinyatakan dalam persentase. NTP mengukur kemampuan

tukar komoditas produk pertanian yang dihasilkan petani dengan barang atau

jasa yang dikonsumsi oleh rumah tangga petani dan keperluan mereka dalam

menghasilkan produk pertanian. Jika nilai NTP pada waktu tertentu lebih besar

dari 100 persen,

berarti

kesejahteraan petani

pada saat itu

lebih baik

dibandingkan dengan tahun dasar dan sebaliknya. Besaran NTP Kabupaten

Gresik mengacu pada NTP Provinsi Jawa Timur.

Berdasarkan

hasil

pengukuran

kinerja

indikator

persentase

peningkatan NTP, pada tahun 2017 capaian NTP sebesar 104,10 % menjadi

106,62 % pada tahun 2018, sehingga realisasi NTP tahun 2018 mengalami

peningkatan sebesar 2,42 %.
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SASARAN 3
Meningkatnya ketahanan pangan

Keberhasilan sararan ini diukur melalui 1 (satu) indikator vyaitu:

Jumlah ketersediaan pangan utama. Hasil

pengukuran dan perbandingan
capaian kinerja sasaran 3 adalah sebagai berikut :

Tabel 3.11 Perbandingan Capaian Kinerja Sasaran 3 Tahun 2018 Dengan
Tahun 2017 dan Tahun 2016

INDIKATOR TARGET REALISASI (ton)

MO | R KINERJA | 2018 (ton) | 2016 | 2017 | 2018
1 2 3 4 5 6 7
1 | Meningkatnya | Jumlah

ketahanan ketersediaan 384.846 391.503, | 401.072, | 397.532,
pangan pangan utama ) 75 37 35
(ton GKG)
Tabel 3.12 Perbandingan Realisasi Kinerja Sasaran 3 Sampai Dengan
Akhir Periode Renstra
TARGET
TINGKAT
INDIKATOR AKHIR REALISASI
e S KINERJA RENSTRA 2018 (ton) KEM'S‘JUAN
(%)
(ton)
1 2 3 4 5 6
Meningkatnya | Jumlah
1 ketahanan ketersediaan 391.688 397.532 35 101.49
pangan pangan utama ' R !
(ton GKG)

Ketersediaan pangan (food availabillity) yaitu ketersediaan pangan dalam

jumlah yang cukup aman dan bergizi untuk semua orang baik yang berasal dari

produksi
Ketersediaan pangan

sendiri,

impor,

ini diharapkan mampu mencukupi

cadangan

pangan maupun

bantuan

pangan.

pangan yang

didefenisikan sebagai jumlah kalori yang dibutuhkan untuk kehidupan yang aktif

dan sehat.

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja indikator jumlah ketersediaan

pangan utama, pada tahun 2016 jumlah ketersediaan pangan utama sebesar
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391.503,75 ton menjadi 401.072,37 ton pada tahun 2017 dan kemudian menjadi
397.532,35 ton pada tahun 2018, sehingga realisasi capaian indikator kinerja
jumlah ketersediaan pangan utama pada tahun 2018 sebesar 103,29%. Capaian
indikator kinerja jumlah ketersediaan pangan utama didukung oleh Program
Peningkatan Ketahanan Pangan Pertanian/Perkebunan. Program tersebut

dilaksanakan oleh Bidang Pangan.

3.3 Realisasi Anggaran

Akuntabilitas keuangan merupakan pencapaian kinerja keuangan dari
masing-masing indikator keuangan yang telah ditetapkan dalam dokumen
perencanaan Rencana Kinerja Tahunan Tahun 2018. Pengukuran pencapaian
kinerja keuangan berdasarkan persentase rata-rata realisasi anggaran pada
masing-masing sasaran. Dalam rangka untuk mencapai target kinerja sebanyak 3
(tiga) sasaran sebagaimana yang ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Tahun
2018, maka besaran alokasi dan realisasi belanja untuk setiap sasaran dapat
dilihat pada Tabel 3.12 berikut :
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Tabel 3.13 Pencapaian Kinerja dan Anggaran

KINERJA ANGGARAN
10 | SIS INDIKATOR KINERJA | 1ARGET | REALISASI | CAPAIAN PAGU (Rp) REALISASI (Rp) CAEQ)I)AN
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1. | Meningkatnya | Persentase peningkatan
produksi produksi komoditas
pertanian, unggulan pertanian 0,67 % 3,50% 522,39 % 10.040.385.000 9.149.385.147 91,13
perkebunan
dan Persentase peningkatan
peternakan produksi komoditas 0,46 % 0,15% 32,61% 639.315.000 602.816.000 94,29
unggulan perkebunan
Persentase peningkatan
produksi komoditas 10 % 34,89% 348,90% 719.886.200 715.089.641 99,33
unggulan peternakan
2. | Meningkatnya | Persentase peningkatan
kesejahteraan | Nilai Tukar Petani (NTP) | 0,184% 2,42% 1.315,22% 1.171.329.300 683.888.300 58,39
petani
3. | Meningkatnya | Jumlah ketersediaan o
ketahanan | pangan utama 304846 ) 397.532,35 | 103,23 % 518.601.500 494.010.589 | 95,26
pangan
Jumlah 13.089.517.000 11.645.189.677 88,97
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BAB IV
PENUTUP

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Pertanian Kabupaten Gresik
Tahun 2018 ini merupakan laporan capaian kinerja (performance results) selama tahun
2018. Dengan kata lain Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Kegiatan ini bermaksud
untuk menyajikan satu informasi yang utuh atas upaya pelaksanaan pembangunan
bidang urusan pertanian dan pangan yang telah dilakukan dilihat dari tingkat capaian
dan target sasaran Dinas Pertanian Kabupaten Gresik. Selain itu, juga mengungkapkan
keberhasilan dan atau kegagalan pelaksanaan program dan kegiatan, hambatan-
hambatan/kendala yang dijumpai dalam pelaksanaan maupun strategi pemecahan
masalah yang akan dilaksanakan di masa mendatang agar sasaran yang telah
ditetapkan dapat tercapai sesuai dengan yang direncanakan.

Secara garis besar terlihat bahwa capaian kinerja 3 (tiga) sasaran Dinas
Pertanian Kabupaten Gresik selama tahun 2018 menunjukkan keberhasilan dalam
mewujudkan tujuan dalam Rencana Strategis (Renstra) Tahun 2016-2021 Dinas
Pertanian Kabupaten Gresik, sebagaimana yang telah ditargetkan dalam Perjanjian
Kinerja Tahun 2018. Dalam konteks kriteria penilaian realisasi kinerja yang telah
diukur, maka secara umum kinerja Dinas Pertanian Kabupaten Gresik dapat dinyatakan
berhasil. Hal ini dapat dilihat dari pencapaian target dari 5 (lima) indikator kinerja
sasaran yang dilakukan pengukuran kinerja. Dari 5 (lima) indikator kinerja sasaran
yang di ukur, 4 (empat) indikator kinerja sasaran (80%) kinerjanya telah mencapai
kategori sangat tinggi dan 1 (satu) indikator kinerja sasaran (20%) tercapai dalam
kategori sangat rendah.

Dalam pelaksanaan pencapaian target indikator kinerja sasaran Dinas
Pertanian Kabupaten Gresik didukung dengan adanya alokasi anggaran belanja daerah
dalam APBD Dinas Pertanian Kabupaten Gresik Tahun Anggaran 2018, secara total
sebesar Rp. 13.089.517.000 Jumlah tersebut telah direalisasikan sebesar Rp.
11.645.189.677 atau 88,97 %.

Keberhasilan capaian kinerja tahun 2018 tidak terlepas dari adanya solusi
untuk mengatasi hambatan dan kendala yang bersifat internal maupun eksternal.
Terhadap berbagai target tercapai maupun yang tidak tercapai Dinas Pertanian

Kabupaten Gresik akan melakukan langkah yang konstruktif dan kongkrit melalui
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analisis dan evaluasi agar dapat dilakukan perbaikan dan penanganan di masa
mendatang. Kekurangan yang terjadi selama 2018 menjadi catatan yang tentunya
akan menjadi bahan evaluasi penyusunan kebijakan guna memperbaiki kinerja tahun
mendatang, sasaran program yang belum tercapai seratus persen akan dievaluasi,
sehingga seluruh sasaran program tahun mendatang nantinya dapat dicapai lebih baik
dari tahun sebelumnya. Evaluasi juga akan dilakukan terhadap capaian dari
pembangunan jangka menengah, agar kendala yang dihadapi dan resiko kegagalannya
dapat ditekan dan diperbaiki sedini mungkin dan dicari solusi untuk mengatasinya.
Demikian Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Pertanian Kabupaten
Gresik Tahun 2018 ini. Secara ringkas seluruh capaian kinerja tersebut di atas, telah
memberikan pelajaran yang sangat berharga bagi Dinas Pertanian Kabupaten Gresik

untuk meningkatkan kinerja di masa mendatang.
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Lampiran I :

INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU)
DINAS PERTANIAN KABUPATEN GRESIK

Peraturan Kepala Dinas Pertanian
Kabupaten Gresik
Nomor :067.1/
Tanggal

/SK/437.54/2018
Januari 2018

TUGAS Membantu Bupati dalam melaksanakan urusan pemerintahan bidang pertanian dan bidang pangan yang menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan di bidang pertanian dan
pangan.
FUNGSI a. Pelaksanaan pengkoordinasian perumusan dan pelaksanaan kebijakan urusan di bidang pertanian dan di ;idang pangan;
b. Pengkoordinasian pelaksanaan pelayanan administrasi di bidang urusan pertanian dan di bidang urusan pangan;
c. Pengkoordinasiaan pelaksanaam penyediaan infrastruktur dan prasarana pendukung di bidang urusan pertanian dan di bidang urusan pangan;
d. Pengkoordinasian peningkatan kualitas sumber daya aparatur, infrastruktur, prasarana pendukung dan produksi di bidang pertanian dan pangan;
e. Pengkoordinasian pembinaan dan fasilitasi dalam pelaksanaan pengadaan pengawasan infrastruktur dan prasarana pendukung, pemasaran dan pengolahan hasil di bidang
pertanian dan pangan;
f. Pengkoordinasian pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kebijakan di bidang pertanian dan pangan;
g. Pengkoordinasian tugas pembantuan di bidang pertanian dan pangan;
h. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oieh Bupati sesuai dengan bidang tugasnya.
SASARAN INDIKATOR KINERJA SUMBER PENANGGUNG
No. STRATEGIS UTAMA PENJELASAN / FORMULASI PERHITUNGAN DATA JAWAB
(1) (2) 3) (4) (5) (6)
1. Meningkatnya produksi Persentase peningkatan Jumlah produksi tan. Jumlah produksi tan. Data Statistik 1. Bidang Tanaman
pertanian, perkebunan produksi komoditas unggulan Pangan dan hortikultura tahun n - pangan dan hortikultura tahun n-1 Pertanian Pangan dan
dan peternakan pertanian x 100% Hortikultura;
Jumlah produksi tan. Pangan dan hortikultura tahun n-1 2. Bidang Sarana dan
Prasarana, dan
3. Bidang Usahatani
dan Penyuluhan
Persentase peningkatan Jumlah produksi tan. Jumlah produksi tan. Data Statistik 1. Bidang Perkebunan,
produksi komoditas unggulan perkebunan tahun n - perkebunan tahun n-1 Perkebunan 2. Bidang Sarana dan
perkebunan x 100% Prasarana, dan
Jumlah produksi tan. perkebunan tahun n-1 3. Bidang Usahatani
dan Penyuluhan
Persentase peningkatan Jumlah produksi Jumlah produksi Data produksi | 1. Bidang Peternakan,
produksi komoditas unggulan peternakan tahun n - peternakan tahun n-1 komoditas 2. Bidang Sarana dan
peternakan x 100% unggulan Prasarana, dan
Jumlah produksi peternakan tahun n-1 peternakan 3. Bidang Usahatani

dan Penyuluhan




SASARAN INDIKATOR KINERJA SUMBER PENANGGUNG

No. STRATEGIS UTAMA PENJELASAN / FORMULASI PERHITUNGAN DATA JAWAB
1) (2) (3) (4) (5) (6)
2. Meningkatnya Persentase peningkatan Nilai Nilai Tukar Petani Nilai Tukar Petani Data produk Bidang Usaha Tani dan

kesejahteraan pelaku Tukar Petani tahun n - tahunn-1 olahan hasil Penyuluhan

pertanian x 100% pertanian

Nilai Tukar Petani tahun n-1

3. Meningkatnya Jumlah ketersediaan pangan Jumlah kumulatif ketersediaan pangan utama Data Bidang Pangan

ketahanan pangan utama ketersediaan

pangan utama

KEPALA DINAS PERTANIAN,
KABUPATEN GRESIK

Ir. AGUS DJOKO WALUJO

Pembina Utama Muda
NIP. 19580816 198203 1 013




Lampiran 2./Lembar 1 dari 5
Formulir RKT Tahun 2018

PEMERINTAH KABUPATEN GRESIK
DINAS PERTANIAN

FORMULIR PERUBAHAN RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT) TAHUN 2018

TUJUAN : Mencapai kemandirian pangan dan diversifikasi konsumsi pangan daerah didukung peningkatan kualitas dan kapasitas sumberdaya pertanian secara berkelanjutan

NO. SASARAN INDIKATOR UAREIET PROGRAM DAN KEGIATAN PENANGGUNG JAWAB
TAHUN 2018
1 2 3 4 5 6
1 |Meningkatnya produksi pertanian, | 1 Persentase peningkatan produksi 0.67 1 Program Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura Bidang Tanaman Pangan
perkebunan dan peternakan komoditas unggulan pertanian (%) 1.1 Gerakan pengendalian hama dan penyakit tanaman dan Hortikultura
1.2 Revitalisasi brigade proteksi tanaman
2 Program Peningkatan Produksi Pangan dan Hortikultura
2.1 Peningkatan produksi, produktivitas dan mutu tanaman sayuran
2.2 Pengawasan pupuk dan pestisida
2.3 Pengembangan pupuk organik
2.4 Pengembangan kawasan hortikultura
2.5 Pengembangan buah unggulan lokal daerah
2.6  Sosialisasi gerakan penerapan pengelolaan tanaman terpadu (GPPTT)
2.7 Asuransi Usaha Tani Pertanian
2 Persentase peningkatan produksi 0.46 3 Program Peningkatan Produksi Perkebunan Bidang Perkebunan
komoditas unggulan perkebunan (%) 3.1 Bimbingan teknis tanaman perkebunan
4 Program Perlindungan Tanaman Perkebunan
4.1 Pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT) perkebunan
5 Program Peningkatan Kualitas Bahan Baku
5.1 Pembinaan dan fasilitasi pembentukan dan/ atau pengesahan badan hukum kelompok petani
tembakau
3 Persentase peningkatan produksi 10.00 6 Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Ternak Bidang Peternakan
komoditas unggulan peternakan (%) 6.1 Pemeliharaan Kesehatan dan Pencegahan Penyakit Menular Ternak
6.2 Pembinaan dan Pengawasan Kesehatan Hewan dan Kesehatan Masyarakat Veteriner
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NO. SASARAN INDIKATOR UARELST PROGRAM DAN KEGIATAN PENANGGUNG JAWAB
TAHUN 2018
1 2 3 4 5 6

6.3  Revitalisasi Rumah Potong Hewan (RPH)
7 Program Peningkatan Produksi Hasil Peternakan
7.1 Pembibitan dan Perawatan Ternak
7.2 Kontes Ternak
7.3 Pembinaan Dan Pelatihan Ketrampilan Kerja Bagi Tenaga Kerja Dan Masyarakat Melalui

Pemberdayaan Petani Ternak
8 Program Pengembangan Sarana dan Prasarana Pertanian/ Perkebunan/ Peternakan Bidang Sarana dan
8.1 Perencanaan, sosialisasi, monitoring dan pengendalian bantuan jalan usaha tani Prasarana
8.2 Pembangunan/ perbaikan sumber-sumber air meliputi air tanah (dangkal/ dalam)/ embung/ dam

parit/ pintu air/ long storage (DAK)
8.3 Pengadaan sarana dan prasarana teknologi pertanian/ perkebunan tepat guna
8.4 Pemberdayaan petani pemakai air
8.5  Audit lahan pertanian pangan berkelanjutan (LP2B)
9 Program Pemberdayaan Kelompok Tani Bidang Usaha Tani dan
9.1 Monitoring dan evaluasi pengembangan usaha agribisnis perdesaan Penyuluhan
9.2 Pembinaan pengembangan usaha pelayanan jasa alsintan (UPJA)
9.3 Rembug Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan)
9.4 Penyusunan Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok
9.5 Urban Farming
9.6 Pembuatan Media Informasi Penerapan Tehnologi Pertanian/ Perkebunan
9.7 Percontohan Ternak Unggulan
10  Program Pemberdayaan Penyuluh Pertanian/ Perkebunan/ Peternakan Lapangan
10.1 Peningkatan Kapasitas Tenaga Penyuluh Pertanian/ Perkebunan
10.2 Penyusunan Program Penyuluhan Petanian
10.3 Peningkatan Kapasitas Tenaga Penyuluh Swadaya

2 |Meningkatnya kesejahteraan 1 Persentase peningkatan Nilai Tukar Petani 0.184 1 Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian/ Perkebunan/ Peternakan Bidang Usaha Tani dan
petani (%) 1.1 Lomba dan promosi atas hasil produksi pertanian unggulan daerah Penyuluhan

1.2  Penanganan pasca panen pertanian/ perkebunan
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NO. SASARAN INDIKATOR UARELST PROGRAM DAN KEGIATAN PENANGGUNG JAWAB
TAHUN 2018
1 2 3 4 5 6
3 |Meningkatnya ketahanan pangan [ 1 Jumlah ketersediaan pangan utama (Ton 384,846 1 Program Peningkatan Ketahanan Pangan Pertanian/ Perkebunan Bidang Pangan
GKG) 1.1 Pemanfaatan Pekarangan Untuk Pengembangan Pangan
1.2 Pengembangan Cadangan Pangan Daerah
1.3 Promosi Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan
1.4 Penguatan Lembaga Distribusi Pangan Masyarakat
1.5 Analisis Ketersediaan Pangan Wilayah
1.6 Optimalisasi Dewan Ketahanan Pangan
1.7  Peningkatan Mutu dan Keamanan Pangan
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PEMERINTAH KABUPATEN GRESIK
DINAS PERTANIAN

FORMULIR RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT) TAHUN 2018

TUJUAN : Mencapai kemandirian pangan dan kesejahteraan pelaku pertanian

TARGET ANGGARAN 2018
NO. SASARAN INDIKATOR PROGRAM DAN KEGIATAN PENANGGUNG JAWAB
TAHUN 2018 KEGIATAN PROGRAM SASARAN
1 2 3 4 5 6
1 |Meningkatnya produksi pertanian, | 1 Persentase peningkatan produksi 0.67 1 Program Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura 273,427,600 7,782,011,400 |Bidang Tanaman Pangan
perkebunan dan peternakan komoditas unggulan pangan dan hotikultura 1.1 Gerakan pengendalian hama dan penyakit tanaman 123,427,600 dan Hortikultura

(%) 1.2 Revitalisasi brigade proteksi tanaman 150,000,000
2 Program Peningkatan Produksi Pangan dan Hortikultura 409,000,000
2.1 Peningkatan produksi, produktivitas dan mutu tanaman sayuran 75,000,000
2.2 Pengawasan pupuk dan pestisida 34,000,000
2.3 Pengembangan pupuk organik 50,000,000
2.4 Pengembangan kawasan hortikultura 85,000,000
2.5 Pengembangan buah unggulan lokal daerah 75,000,000
2.6 Sosialisasi gerakan penerapan pengelolaan tanaman terpadu 40,000,000
2.7 Asuransi Usaha Tani Pertanian 50,000,000

2 Persentase peningkatan produksi 0.46 3 Program Peningkatan Produksi Perkebunan 100,000,000 Bidang Perkebunan

komoditas unggulan perkebunan (%) 3.1 Bimbingan teknis tanaman perkebunan 100,000,000
4 Program Perlindungan Tanaman Perkebunan 53,827,000
4.1 Pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT) perkebunan 53,827,000
5 Program Peningkatan Kualitas Bahan Baku 215,309,000
5.1 Pembinaan dan fasilitasi pembentukan dan/ atau pengesahan badan 215,309,000

hukum kelompok petani tembakau
3 Persentase peningkatan produksi 10.00 6 Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Ternak 230,000,000 Bidang Peternakan

komoditas unggulan peternakan (%) 6.1 Pemeliharaan Kesehatan dan Pencegahan Penyakit Menular Ternak 75,000,000
6.2 Pembinaan dan Pengawasan Kesehatan Hewan dan Kesehatan 55,000,000
6.3 Revitalisasi Rumah Potong Hewan (RPH) 100,000,000
7 Program Peningkatan Produksi Hasil Peternakan 500,000,000
7.1 Pembibitan dan Perawatan Ternak 100,000,000
7.2 Kontes Ternak 100,000,000
7.3 Pembinaan Dan Pelatihan Ketrampilan Kerja Bagi Tenaga Kerja Dan 300,000,000

Masyarakat Melalui Pemberdayaan Petani Ternak
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TARGET ANGGARAN 2018
SASARAN INDIKATOR PROGRAM DAN KEGIATAN PENANGGUNG JAWAB
TAHUN 2018 KEGIATAN PROGRAM SASARAN
2 3 4 5 6
8 Program Pengembangan Sarana dan Prasarana Pertanian/ 5,159,000,000 Bidang Sarana dan
8.1 Perencanaan, sosialisasi, monitoring dan pengendalian bantuan 75,000,000 Prasarana
8.2 Pembangunan/ perbaikan sumber-sumber air meliputi air tanah 4,384,000,000
(dangkal/ dalam)/ embung/ dam parit/ pintu air/ long storage (DAK)
8.3 Pengadaan sarana dan prasarana teknologi pertanian/ perkebunan 225,000,000
8.4 Pemberdayaan petani pemakai air 175,000,000
8.5 Audit lahan pertanian pangan berkelanjutan (LP2B) 300,000,000
9 Program Pemberdayaan Kelompok Tani 558,349,800 Bidang Usaha Tani dan
9.1 Monitoring dan evaluasi pengembangan usaha agribisnis perdesaan 90,125,800 Penyuluhan
9.2 Pembinaan pengembangan usaha pelayanan jasa alsintan (UPJA) 25,000,000
9.3 Rembug Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) 75,000,000
9.4 Penyusunan Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok 100,000,000
9.5 Urban Farming 96,786,000
9.6 Pembuatan Media Informasi Penerapan Tehnologi Pertanian/ 92,468,000
9.7 Percontohan Ternak Unggulan 78,970,000
10 Program Pemberdayaan Penyuluh Pertanian/ Perkebunan/ 283,098,000
10.1 Peningkatan Kapasitas Tenaga Penyuluh Pertanian/ Perkebunan 94,697,500
10.2 Penyusunan Program Penyuluhan Petanian 50,000,000
10.3 Peningkatan Kapasitas Tenaga Penyuluh Swadaya 138,400,500
Meningkatnya kesejahteraan 1 Persentase peningkatan Nilai Tukar Petani 0.184 1 Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian/ 140,800,000 140,800,000 |Bidang Usaha Tani dan
petani (%) 1.1 Lomba dan promosi atas hasil produksi pertanian unggulan daerah 40,800,000 Penyuluhan
1.2 Penanganan pasca panen pertanian/ perkebunan 100,000,000
Meningkatnya ketahanan pangan | 1 Jumlah ketersediaan pangan utama (Ton 384,846 1 Program Peningkatan Ketahanan Pangan Pertanian/ 643,468,000 643,468,000 |Bidang Pangan
GKG) 1.1 Pemanfaatan Pekarangan Untuk Pengembangan Pangan 105,781,400
1.2 Pengembangan Cadangan Pangan Daerah 175,000,000
1.3 Promosi Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan 176,546,600
1.4 Penguatan Lembaga Distribusi Pangan Masyarakat 40,000,000
1.5 Analisis Ketersediaan Pangan Wilayah 30,000,000
1.6 Optimalisasi Dewan Ketahanan Pangan 30,000,000
1.7 Peningkatan Mutu dan Keamanan Pangan 86,140,000
8,566,279,400 8,566,279,400 8,566,279,400
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2018

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, akuntabel serta berorientasi pada hasil, yang bertanda
tangan di bawah ini:

Nama . Ir. AGUS BUDIONO, MM

Jabatan : PIt. Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Gresik

Selanjutnya disebut PIHAK KESATU

Nama : Dr. Ir. H. SAMBARI HALIM RADIANTO, ST. MSi.
Jabatan : Bupati Gresik
Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK KESATU berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target
kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target
kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.
PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan
mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.
Gresik, 31 Januari 2018
PIHAK KEDUA Pihak Kesatu
BUPATI GRESIK KEPALA DINAS PERTANIAN
KABUPATEN GRESIK



Dr. Ir. H. SAMBARI HALIM RADIANTO, ST. M.Si. Ir. AGUS BUDIONO, MM
Pembina Utama Muda
NIP. 19620312 198703 1 020




PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2018

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, akuntabel serta berorientasi pada hasil, yang bertanda
tangan di bawabh ini:

Nama : Ir. AGUS BUDIONO, MM

Jabatan : PIt. Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Gresik

Selanjutnya disebut PIHAK KESATU

Nama : Dr. Ir. H. SAMBARI HALIM RADIANTO, ST. M.Si.
Jabatan : Bupati Gresik
Selaku atasan PIHAK KESATU, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK KESATU berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target
kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target
kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan
mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Gresik, 22 Oktober 2018
PIHAK KEDUA PIHAK KESATU
BUPATI GRESIK Plt. KEPALA DINAS PERTANIAN
KABUPATEN GRESIK

Dr. Ir. H. SAMBARI HALIM RADIANTO, ST. M.Si. Ir. AGUS BUDIONO, MM
Pembina Utama Muda
NIP. 19620312 198703 1 020







LAMPIRAN 1 PERJANJIAN KINERJA
DINAS PERTANIAN KABUPATEN GRESIK
Lembar 1

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2018
DINAS PERTANIAN KABUPATEN GRESIK

NO. SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET
(1) (2 ) 4
1 [Meningkatnya produksi pertanian, | 1.1 Persentase peningkatan produksi komoditas unggulan pertanian 0.67%

perkebunan dan peternakan

1.2 Persentase peningkatan produksi komoditas unggulan perkebuna| 0.46%
1.3 Persentase peningkatan produksi komoditas unggulan peternakai 10.00%
2 |Meningkatnya kesejahteraan petan| 2.1 Persentase peningkatan Nilai Tukar Petani 0.184%

3 |Meningkatnya ketahanan pangan | 3.1 Jumlah ketersediaan pangan utama 384.846 ton GKG




No Kode Rekening Program Anggaran Keterangan
1 3.03.3.03.01.01 |Program Pelayanan Administrasi Perkantoran Rp 1,355,381,251 PAPBD
2 3.03.3.03.01.02 |Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur Rp 926,330,700 PAPBD
3 3.03.3.03.01.06 P_rogr_am Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Rp 108.078.000 APBD

Kinerja dan Keuangan e
4 3.03.3.03.01.07 |Program Pengelolaan Unit Pelaksana Teknis SKPD Rp 1,314,746,200 APBD
5 3.03.3.03.01.15 |Program Pemberdayaan Kelompok Tani Rp 329,273,800 APBD
Br . . -
T I S L R
7 3.03.3.03.01.17 |Program Perlindungan Tanaman Pangan Dan Hortikultura Rp 245,095,000 APBD
8 3.03.3.03.01.18 |Program Peningkatan Produksi Pangan dan Hortikultura Rp 1,402,943,000 PAPBD
9 3.03.3.03.01.19 |Program Peningkatan Produksi Perkebunan Rp 326,274,000 PAPBD

10 3.03.3.03.01.20 E;?J%rnagrz:emberdayaan Penyuluh Pertanian/Perkebunan/Peternakan Rp 712,628,500 APBD
11 | 3.03.3.03.01.21 i;‘;g;'ﬂnﬁ?gngzggzg Sarana Dan Prasarana Pertanian/ Rp  8,392,347,000 APBD
12 3.03.3.03.01.22 |Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Ternak Rp 509,561,200 PAPBD
13 3.03.3.03.01.23 |Program Peningkatan Produksi Hasil Peternakan Rp 210,325,000 PAPBD
14 3.03.3.03.01.24 [Program Perlindungan Tanaman Perkebunan Rp 48,232,000 APBD
15 3.03.3.03.01.25 [Program Peningkatan Kualitas Bahan Baku Rp 264,809,000 PAPBD
16 2.03.3.03.01.15 |Program Peningkatan Ketahanan Pangan Pertanian/ Perkebunan Rp 440,647,000 APBD
17 2.03.3.03.01.16 |Program Peningkatan Kualitas Penyuluhan Pangan Rp 77,954,500 APBD

Total Rp 16,794,053,151

PIHAK KEDUA

BUPATI GRESIK

Dr. Ir. H. SAMBARI HALIM RADIANTO, ST. MSi.

Gresik, 22 Oktober 2018

PIHAK KESATU
Plt. KEPALA DINAS PERTANIAN

KABUPATEN GRESIK

Ir. AGUS BUDIONO, MM

Pembina Utama Muda

NIP. 19620312 198703 1 020







